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Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar matematika 
siswa pada materi trigonometri melalui penerapan media 
pembelajaran berupa alat peraga jari trigonometri. Penelitian 
menggunakan pendekatan penelitian tindakan kelas (PTK) yang 
dilaksanakan di SMA Negeri 1 Kabila pada tahun ajaran 2024/2025. 
Subjek penelitian adalah siswa kelas X-9 yang berjumlah 38 orang. 
Penelitian dilaksanakan dalam dua siklus, masing-masing terdiri atas 
tahap perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi, dan refleksi. 
Teknik pengumpulan data meliputi tes hasil belajar dan observasi 
aktivitas guru serta siswa. Data dianalisis secara deskriptif kuantitatif 
dengan menggunakan persentase ketuntasan belajar dan aktivitas 
pembelajaran. Hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan 
ketuntasan hasil belajar siswa dari 36,8% pada siklus I menjadi 81,6% 
pada siklus II. Selain itu, aktivitas guru dan siswa juga mengalami 
peningkatan hingga mencapai kriteria sangat baik. Dengan demikian, 
penggunaan alat peraga jari trigonometri efektif dalam meningkatkan 
hasil belajar siswa pada materi trigonometri. 

Kata Kunci: hasil belajar, alat peraga, jari trigonometri, trigonometri  
 

ABSTRACT 

This study aims to improve students’ mathematics learning outcomes on 
trigonometry material through the use of trigonometric finger teaching aids. 
The study employed a classroom action research approach conducted at SMA 
Negeri 1 Kabila in the 2024/2025 academic year. The research subjects were 
38 students of class X-9. The research was carried out in two cycles, each 
consisting of planning, action, observation, and reflection stages. Data were 
collected through learning outcome tests and observations of teacher and 
student activities. Data analysis was conducted using descriptive quantitative 
techniques based on percentages. The results showed an increase in students’ 
learning mastery from 36.8% in Cycle I to 81.6% in Cycle II. Teacher and 
student activities also improved and reached very good criteria. These findings 
indicate that trigonometric finger teaching aids are effective in improving 
students’ learning outcomes in trigonometry. 

Keywords: learning outcomes, teaching aids, trigonometric fingers, 
trigonometry 

 
 

 
1.  Pendahuluan 

Pendidikan memiliki peran strategis dalam mengembangkan potensi peserta didik agar 
mampu menghadapi perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi [1], [2]. Namun, 
dalam praktik pembelajaran di sekolah, khususnya pada mata pelajaran matematika, 
masih dijumpai berbagai permasalahan yang berdampak pada rendahnya hasil belajar 

http://ejurnal.ung.ac.id/index.php/jmathedu
https://doi.org/10.37905/jmathedu.v6i2.28055
http://creativecommons.org/licenses/by-nc/4.0/
http://creativecommons.org/licenses/by-nc/4.0/
http://creativecommons.org/licenses/by-nc/4.0/
http://creativecommons.org/licenses/by-nc/4.0/


M.A. Gusasi, dkk | Implementasi Alat Peraga Jari Trigonometri… 

JMathEdu | Jambura J. Math. Edu.                   121                Volume 6 | Nomor 2 | September 2025 

 

siswa. Matematika sering dipersepsikan sebagai mata pelajaran yang sulit dan abstrak, 
sehingga kurang diminati oleh siswa [3], [4]. Kondisi ini juga terjadi pada pembelajaran 
trigonometri yang menuntut pemahaman konseptual yang kuat. 

Berdasarkan hasil observasi awal di SMA Negeri 1 Kabila, ditemukan bahwa hasil 
belajar siswa kelas X pada materi trigonometri masih tergolong rendah. Proses 
pembelajaran cenderung berpusat pada guru dan belum memanfaatkan media 
pembelajaran secara optimal. Siswa mengalami kesulitan dalam memahami konsep nilai 
sudut istimewa dan cenderung mengandalkan hafalan tabel trigonometri tanpa 
pemahaman yang mendalam. Akibatnya, siswa mudah lupa dan kesulitan 
menyelesaikan soal dengan variasi yang berbeda. Temuan ini sejalan dengan hasil 
penelitian sebelumnya yang menyatakan bahwa pembelajaran trigonometri tanpa 
dukungan media konkret cenderung kurang efektif dalam membantu pemahaman 
konsep abstrak [5], [11]. 

Permasalahan tersebut menunjukkan perlunya inovasi dalam proses pembelajaran 
matematika, khususnya pada materi trigonometri. Salah satu upaya yang dapat 
dilakukan adalah dengan memanfaatkan media pembelajaran berupa alat peraga. 
Media pembelajaran berfungsi sebagai sarana untuk menyampaikan pesan 
pembelajaran secara lebih efektif dan menarik, sehingga dapat meningkatkan perhatian 
dan motivasi belajar siswa [6],[7]. Sejumlah penelitian menunjukkan bahwa penggunaan 
alat peraga dalam pembelajaran matematika dapat meningkatkan keaktifan, minat 
belajar, serta hasil belajar siswa [8]–[10]. 

 

Gambar 1. Representasi alat peraga jari trigonometri untuk menentukan nilai sudut 
istimewa 

Alat peraga jari trigonometri memanfaatkan jari tangan sebagai representasi nilai sudut-
sudut istimewa dalam trigonometri. Setiap posisi jari menunjukkan nilai perbandingan 
trigonometri tertentu sehingga membantu siswa memahami konsep nilai sinus, cosinus, 
dan tangen secara lebih konkret tanpa bergantung pada hafalan tabel, sebagaimana 
ditunjukkan pada Gambar 1. 
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Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini difokuskan pada penerapan alat peraga jari 
trigonometri sebagai alternatif media pembelajaran untuk mengatasi permasalahan 
pembelajaran trigonometri di SMA Negeri 1 Kabila. Tujuan penelitian ini adalah untuk 
mendeskripsikan peningkatan hasil belajar matematika siswa setelah diterapkan 
pembelajaran menggunakan alat peraga jari trigonometri. 
 
2.  Metode 

Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas (PTK) yang bertujuan untuk 
memperbaiki dan meningkatkan kualitas proses pembelajaran di kelas secara 
berkelanjutan [14]. PTK dilaksanakan melalui siklus tindakan yang bersifat reflektif, 
kolaboratif, dan partisipatif, sehingga memungkinkan guru dan peneliti untuk 
melakukan perbaikan pembelajaran berdasarkan hasil refleksi setiap siklus. 

Penelitian dilaksanakan di SMA Negeri 1 Kabila pada tahun ajaran 2024/2025. Subjek 
penelitian adalah siswa kelas X-9 yang berjumlah 38 orang, terdiri atas 26 siswa 
perempuan dan 12 siswa laki-laki. Pemilihan subjek penelitian didasarkan pada 
rendahnya hasil belajar siswa pada materi trigonometri sebagaimana diperoleh dari 
hasil observasi awal dan diskusi dengan guru mata pelajaran. 

Penelitian dilaksanakan dalam dua siklus, yang masing-masing siklus meliputi tahap 
perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi, dan refleksi [14]. Pada tahap 
perencanaan, peneliti menyusun perangkat pembelajaran berupa Rencana Pelaksanaan 
Pembelajaran (RPP), Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD), serta menyiapkan media 
pembelajaran berupa alat peraga jari trigonometri. Tahap pelaksanaan tindakan 
dilakukan dengan menerapkan pembelajaran trigonometri menggunakan alat peraga 
tersebut. Tahap observasi dilakukan untuk mengamati aktivitas guru dan siswa selama 
proses pembelajaran, sedangkan tahap refleksi digunakan untuk mengevaluasi hasil 
tindakan dan merencanakan perbaikan pada siklus berikutnya. 

Teknik pengumpulan data meliputi tes dan non-tes. Tes digunakan untuk mengukur 
hasil belajar siswa pada akhir setiap siklus, sedangkan teknik non-tes berupa observasi 
digunakan untuk mengamati aktivitas guru dan siswa selama proses pembelajaran [15], 
[16]. Instrumen penelitian berupa soal tes hasil belajar dan lembar observasi aktivitas 
guru serta siswa. 

Data yang diperoleh dianalisis secara deskriptif kuantitatif dengan menggunakan 
persentase ketuntasan belajar dan kategori aktivitas pembelajaran. Data aktivitas guru  
diperolah dari hasil lembar observasi aktivitas guru pada kegiatan pembelajaran yang 
selanjutnya diolah menggunakan persamaan : 

 

Persentase aspek kegiatan guru = 
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ

𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑢𝑚
 𝑥 100% 

         [15] 
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Tabel 1. Kategori skor aktivitas guru 

Hasil akhir rentang 
kategori (%) 

Kriteria  

86-100 Sangat Baik 
76-85 Baik 
60-75 Cukup  

55-59 
≤ 54 

Kurang 
Kurang sekali 

 

Selanjutnya, untuk data aktivitas siswa, yang didapat pada hasil lembar observasi 

aktivitas siswa pada kegiatan belajar mengajar dianalisis menggunakan persamaan: 

Persentase aspek kegiatan siswa = 
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑑𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ

𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑢𝑚
 𝑥 100% 

       [16] 

 

Tabel 2. Kategori skor aktivitas siswa 

Hasil akhir rentang 
kategori (%) 

Kriteria  

76 – 100 Sangat Baik 
51 – 75 Baik 

26-50 Cukup 

≤25 Kurang 

 
3.  Hasil dan Pembahasan 

Penelitian ini dilaksanakan dalam empat kali pertemuan yang terbagi ke dalam dua 
siklus. Setiap siklus terdiri atas dua pertemuan, yaitu satu pertemuan untuk 
pelaksanaan pembelajaran dan satu pertemuan untuk pelaksanaan tes hasil belajar. 

3.1. Hasil Siklus I 

Pada siklus I, pembelajaran trigonometri belum sepenuhnya memanfaatkan alat peraga 
secara optimal. Hasil observasi menunjukkan bahwa aktivitas guru dan siswa masih 
berada pada kategori cukup hingga baik. Persentase aktivitas guru mencapai 70%, 
sedangkan aktivitas siswa mencapai 57,5%. Hasil tes belajar menunjukkan bahwa dari 
38 siswa, hanya 14 siswa (36,8%) yang mencapai ketuntasan belajar dengan nilai ≥ 75. 
Hasil ini belum memenuhi indikator keberhasilan penelitian, yaitu minimal 80% siswa 
mencapai ketuntasan belajar. 

Tabel 3. Hasil pelaksanaan tindakan siklus I 

No Sumber Hasil Capaian 

1 Lembar Observasi Kegiatan Guru 70% 
2 Lembar Observasi Kegiatan Siswa 57,5% 

3 Tes Hasil Belajar 36,8% 
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Hasil tersebut menunjukkan bahwa pembelajaran pada siklus I masih perlu diperbaiki, 
terutama dalam hal optimalisasi penggunaan alat peraga dan keterlibatan aktif siswa 
dalam proses pembelajaran. 

3.2. Hasil Siklus II 

Berdasarkan refleksi pada siklus I, pembelajaran pada siklus II difokuskan pada 
peningkatan keaktifan siswa dan pemanfaatan alat peraga jari trigonometri secara lebih 
intensif. Hasil observasi pada siklus II menunjukkan peningkatan yang signifikan. 
Aktivitas guru mencapai 100% dan aktivitas siswa mencapai 97,5%, yang keduanya 
berada pada kategori sangat baik. 

Tabel 4. Hasil pelaksanaan tindakan siklus II 

No Sumber Hasil Capaian 

1 Lembar Observasi Kegiatan Guru 100 % 

2 Lembar Observasi Kegiatan Siswa 97,5 % 
3 Tes Hasil Belajar 81,6 % 

Hasil tes belajar pada siklus II menunjukkan bahwa sebanyak 31 siswa (81,6%) telah 
mencapai ketuntasan belajar. Peningkatan ini menunjukkan bahwa indikator 
keberhasilan penelitian telah tercapai. Penggunaan alat peraga jari trigonometri terbukti 
membantu siswa memahami konsep nilai sudut istimewa secara lebih konkret dan 
sistematis. 

3.3. Pembahasan 

Peningkatan hasil belajar siswa dari siklus I ke siklus II menunjukkan bahwa penerapan 
alat peraga jari trigonometri memberikan dampak positif terhadap proses dan hasil 
pembelajaran trigonometri. Penggunaan alat peraga membantu siswa memahami 
konsep nilai sudut istimewa secara lebih konkret, sehingga mengurangi ketergantungan 
siswa pada hafalan semata. Temuan ini sejalan dengan hasil penelitian sebelumnya yang 
menyatakan bahwa media pembelajaran berbasis alat peraga mampu meningkatkan 
pemahaman konsep matematika dan hasil belajar siswa [8], [9], [10]. 

Selain meningkatkan hasil belajar, penggunaan alat peraga jari trigonometri juga 
berdampak pada peningkatan keaktifan dan keterlibatan siswa dalam pembelajaran. 
Siswa menjadi lebih antusias dalam mengikuti kegiatan pembelajaran dan lebih berani 
mengemukakan pendapat maupun bertanya. Hal ini sejalan dengan temuan penelitian 
lain yang menyatakan bahwa pembelajaran yang melibatkan aktivitas langsung dan 
media konkret dapat meningkatkan partisipasi aktif siswa [11], [13]. 

Dengan demikian, penerapan alat peraga jari trigonometri tidak hanya berkontribusi 
terhadap peningkatan hasil belajar secara kognitif, tetapi juga mendukung terciptanya 
suasana pembelajaran yang lebih interaktif dan bermakna. Oleh karena itu, alat peraga 
jari trigonometri dapat dijadikan sebagai alternatif media pembelajaran yang efektif 
pada materi trigonometri di tingkat SMA. 
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4.  Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa penerapan 
alat peraga jari trigonometri efektif dalam meningkatkan hasil belajar matematika siswa 
pada materi trigonometri di kelas X-9 SMA Negeri 1 Kabila. Ketuntasan belajar siswa 
meningkat dari 36,8% pada siklus I menjadi 81,6% pada siklus II. Selain itu, aktivitas 
guru dan siswa selama proses pembelajaran juga mengalami peningkatan hingga 
mencapai kategori sangat baik. Temuan ini menunjukkan bahwa penggunaan alat 
peraga yang tepat dapat membantu siswa memahami konsep trigonometri secara lebih 
konkret dan bermakna. 
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